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PENDAHULUAN

Adwsan Pemilihan Judul

Manusia makhluk Allah SWT ditakdirkan mempunyai berbagai
Wemeriuan hidup semuanya telah disediakan oleh-Nya berupa melimpahnya
Wetsvasn alam di bumi ini. Dengan kasih sayang-Nya pula manusia
Sherumiai akal untuk  berfikir dan mengembangkan apa yang ada
Sesckelilingnya untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Dengan karunia akal
=i menjadi makhluk yang mulia dari pada mahluk lain. Sebagaimana
Smman Allah SWT :
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Asmeye " Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
m}*empmn&kan untukmu mkmat-Nya lahir dan batin. dan di antara
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah wanpa ilmu
pengetahuan  atau  petunjuk dnn tanpa kitab yang memberi
pencrangan.” (Q.S. Lukman: 2[]}

Dijclaskan juga dalam ayat yang lain:
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" Departemen Agama RY, AL-Qur'an dun Terfemahanya, CV Aisyiah. Surabaya. 1t., h.,




“Ian Dia telah menciptukan binatang ternak untuk kamu, padanya
ada (bulu) vang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan
sehahagiannya kamu makan." (QS. An-Nahl: 5y

Manusia adalah makhluk sosial, mereka tidak bisa hidup tanpa bantuan
Sae Sesimteraksi dengan orang lain. Dalam bermasyarakat misalnya masing
— mesing individu tidak bisa lepas dari individu lain. Mercka butuh
 pemgshuan atas cksistensinya, butuh batuan untuk memenuhi kebutuhan dan
mesyelessikan permasalahan hidupnya. Dalam hal ekonomi mercka juga
Sushk bisa lepas dari baniuan orang lain. Misalnya: scorang nelayan
mesburuhkan bantuan pembeli untuk membeli 1kan hasil tangkapannya, dia
s memerlukan bantuan petani untuk dapat membeli beras, dan masih
Swevak kebutuhan — kebutuhan lain yang tidak dapat dipenuhi oleh dirinya
sndn

{Haml sejarah peradaban manusia, ada beberapa bentuk sistem
chomomi yang pernah ditemukan sebagai solusi atas persoalan ekonomi
et manusia. Yang pertama ekonomi konvensional dan yang kedua adalah
chomomi syariah. Sistem ckonomi konvensional ini bebas nilai, yang penting
Sessimana seseorang bisa memperoleh keuntungan sebesar - besarnya demi
bemakmuran dirinya sendiri, tak peduli apa yvang terjadi disckelilingnya,
s bat perbuatan atau kebijakannya. Salah satu bentuk dari sistem ekonomi
Lomvensional adalah ekonomi kapitalis. "Sistem ckonomi ini dipengaruhi
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ek semmangat untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin dengan
sumber daya vang terbatas. Sistem ini didukung oleh nilai - nilai kebebasan

mmnm memenithi kebutuhan,™

(iri-ciri sistem Fkonomi kapitalis adalah faktor produksi dimiliki oleh
seed mau swasta, desentralisasi pengambilan keputusan dan informasi
homomi. insentif utama (dalam bekerja) bersifat materi, alokasi dan
Sertesi menggunakan mekanisme pasar. ekses produksi dipakai untuk
semperiuas kapasitas produksi. Penerapan sistem ini ternyata menimbulkan
Sertess masalah dan ekses seperti penindasan, perbudakan, penjajahan,
hspboiasi buruh, dominasi majikan dan pemilik modal. kesenjangan yang
Jwsr biasa antara yang kaya dan yang miskin.*

Sistem ckonomi yang kedua adalah ekonomi Islam, Sistem ini didasari
s milai — nilai yang terkandung dalam ajaran Islam yang yang bersumber
S al-Quran dan hadis rosul. "kemunculan ekonomi Islam dipandang
wetmesi sehbush perakan baru yang disertai dengan misi dekonstruktif atas
Segseslan sistem ckonomi dunia yang dominan selama ini  dalam
memelesaikan berbagai persoalan ekonomi dunia yang semakin rumit."”

tslam memandang masalah ekonomi tidak dari sudut pandang kapitalis

wame memberikan kebebasan serta hak pemilikan kepada individu dan

" Bes Saedarsono, Konsep Ekonomi Istam Suaty Pengemtar, CelKe 3, Kampus Fakultas
g LB Yogyakarta, 2003, h. 91

S www jurnalkampus.org/rekanstruksi-ekonomi-konvensional-membangun-ekonormi-
hmudm-se-msi/ akses mmggu 11 april 2010 pukul 06.00 WIB

" Mesbemmad, Prinsip — Prinsip Ekonomi fslam , Edisi Pertama, Graha Ilmu, Yogyakarta,
'



1 usaha sccara perseorangan. Islam juga tidak memandang

s dari sudut pandangan komunis, yang ingin menghapus semua hak

W dan  menjadikan mercka seperti  budak ekonomi  yang

dalikan woleh mnegara. Tetapi Islam membenarkan sikap

cmngkan diri sendiri dengan tetap mempedulikan kessjahteraan
[ -

Pada sistem ekonomi Islam. Penumpukan kekayaan oleh sckelompok

barus dihindarkan dan langkah — langkah itu dilakukan secara

wematis untuk memindahkan aliran kekayaan kepada anggota masyarakal
~ wae belum bernasib haik. Sistem ckonomi Islam adalah sistem yang adil
:h schsama serta berupaya unluk menjamin kekayaan tdak terkumpul
Swews peda satu kelompok saja, tetapi tersebar keseluruh masyarakat.’
Sefwmesimana firman Allah SWT:

L ayand "‘le 51; T e u‘yraz::aﬁ 55 9 5.
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Sswe " Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya.” (Q.S. Al-Hasyr: 7)°

 Pef DR Uswatun Hasanah Hadimutyo, " Kekonstruksi Hukum Ekonomi Indonesia Yang

Sk Ebopomi fslam®, Makalsh Disampaikan Pada Seminar Nasional Rekonstruksi
Messoral Yang Berbasis Nilai — Nilai Bangsa Tndonesia, Unissula, Semarang, 26 Juli
a2
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 Pads hakekatnya Fkonomi Islam adalah metamorfosa nilai — nilai Islam
ceonomi dan dimaksudkan untuk menepis anggapan bahwa lslam
seama yang hanya mengatur persoalan ubudiyah atau kommnikasi
antara manusia (makhluk ) dengan Allah (Khalignya. Dengan kata
{emenculan Ekonomi Islam merupakan satu bentuk artikulasi sosiologis
geaktis dari nilai — nilai Islam yang selama ini dipandang doktriner dan
Dengan demikian, Islam adalah suatu dien (way of fife) yang praktis
sarannya tidak hanya merupakan merupakan aturan hidup yang
aspek ibadah dan muamalah sckaligus, mengatur hubungan
dengan Rabb nya (Aablun minallah) dan hubungan antara manusia
manusia (hablun mimhms}'.g
Pengembangan sistem ckonomi berdasarkan prinsip syariah dalam
Sukum nasional adalah berdasarkan nilai — nilai keadilan kemanfaatan.
Jesemhanean dan universalilas (rahmatan il ‘alamin) yang diterapkan dalam
emgsteran diberbagai lembaga ckonomi syari'ah. Prinsip syari'ah merupakan
S dari ajaran Islam yang berkaitan dengan ckonomi yang salah satu
‘pemspeya adalah larangan riba dalam berbagai bentuknya, dan menggunakan
srmsp bagi hasil yang diharapkan dapat menciptakan iklim investasi yang
webue dan adil karena semua pihak dapat saling berbagi baik keuntungan
sseown potensi resiko yang timbul sehingpa dapat tercipta posisi yang
Semmbeng antara lembaga ekonomi syari'ah dengan nasabahnya."’

S Mabeenenad op. cit, h. 1-2

¥ Lsokilurrshman, "Beberapa Permasalahan Peryeselaian Sengheta Ekonomi Syari'ah di
Apomg”, Makalah Disampaikan Dalam Seminar Sehari Sosialisi dan Anlisipasi



Uds'=m hal pembiayaan kegiatan ekonomi antara ekonomi konvensional
“hoomomi svariah sangat berbeda. Hal ini disebabkan kedua sistem
berangkat dari landasan vang berbeda. Pada ckonomi konvensional
bebas nilai dan tidak terikat dengan norma — norma yang ada.

pada Fkonomi Islam berdasarkan atas nilai — nilai dan ajaran

Pais ckonomi konvensional dalam hal pembiayaan mengpunakan
bunga (imrerest) dengan konsckwensi seseorang yang menerima
itu harus mengembalikan vang sesuni dengan jumlsh yang di
dan masih di bebani bunga yang telah ditentukan tidak peduli
Keadsan i permitiant, untinsg atan rugl. |
Mevoritas  masyarakat Indonesia  beragama  Tslam, tetapi kadar
kadar pemahaman dan kadar ketaatan terhadap ajaran agama itu
tdak sama. Sehingga dalam masalah sistem bunga ini masih banyak
Sslenkan oleh mayoritas masyarakat muslim Indonesia, meskipun sudah ada
‘wses dengan munculnya produk — produk pembiayaan syariah seperti
msisssbeh murabahah dan musyarakah.

Ada beberapa lembaga keuangan syari'ah yang mengembangkan jusa
pembesysan maupun penitipan (wadiah) yang berdasarkan nilai — nilai ajaran
Siw= antara lain adalah Bank Muamalat Indonesia, BPRS, BMT. BMT
‘wiwah lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakal maupun
e Wibah. kemudian digunakan untuk mendukung dan mengembangkan

Syariah Pasca Undang- Undang Nomer 21 tahun 2008 Temtang Perbankan Syariah,
Hukum Unissula, Semarang, Sabtu 23 Agustus 2008, h. 2



~ wsaha yang produktif untuk mengembangkan perekonomian

Bend mal wa tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu vang
bemntikan hayt al-mal wa al-tamwil dengan keglatan mengembangkan
— wsaha produklif invesiasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan

. pengusaha kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung
messmjang pembiayaan kegiatan ekonominya, selain itu, baitul mal wa
Jusa menerima titipan zakat, infak dan sedekah serta menyalurkanya
: dengan peraturan dan amanatnya. Baitul mal wa tamwil adalah
ckonomi atau keuangan syariah non perbankan yang sifatnya
Disebut informal karena lembaga ini didirikan olch kelompok
masyarakat (KSM) yang berbeda dengan lembaga keuangan
can dan keuangan formal lainya.'’

~ BMT mempunyai beberapa jenis usaha pembiayaan yang lebih

' = pada pembiayaan usaha mikro, kecil dan bawah. Diantara usaha

tersebut  adalah pembiayaan Mudarabah, Musyarakah,

wah  Al-Qordhul  Hasan'®  Tetapi  disini  penyusun  akan
<kan penelilian pada pembiayaan murabahah

. Murabahah adalah menjual barang dengan harga jual schesar harga

pemichan  ditambah  keuntungan yang disepakati dan penjual harus

-”HA.D_;EZHH,DH Yadi Janwari, M.Ag, Lembaga Lembaga Perckonomian Umat
. P'TRa;aGmﬁndqu’sad&,Jabu:ﬁ,lﬂ]Z h.. 183

CEEei b 191



harga perolehan barang terscbut kepada pembeli."”

Memerut teori yang ada BMT menggunakan prinsip syariah. Tetapi
kalzngan yang telah menjadi nasabah maupun yang telah meneliti
pembiayaan BMT menyatakan bahwa dalam praktiknya tidak semua
menezunakan sistem syari'ah dan menurut mereka menilai BMT
adalah salah satu BMT yang menggunakan prinsip syari’ah.
pemnyataan terschut menjadikan penyusun tergerak untuk meneliti
Pembiayaan murabahah di BMT Walisongo Unit Pasar Tambak

Tanjung Mas Semarang Ulara.

Sehelum penyusun membahas lebih jauh tentang analisis pembiayaan
smsstahah, terlebih dahulu penyusun akan menjelaskan beberapa istilah
s seriera dalam judul skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahan dalam
mesmshami permasalahan yang akan dibahas.

Adapun istilah — istilah yang perlu dijelaskan dalam skripsi vang
esudulc  “ANALISIS PEMBIAYAAN MURABALIAIL DI BMT
W ALISONGO UNIT PASAR TAMBAK MULYOQ TANJUNG MAS
SEMARANG UTARA™ antara lain: _

L Analisis : Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan

0% Muhammad, M. Ag, Dwi Suwiknyo, SEL MSL, ARuntansi Perbankan Syari'ah,
Yogvakarta, 2009, h, 42



yang sebenar - benarnya (sehab, masalah, duduk
perkaranya, dan sebagainya).'”

= : Penyediaan dana atau tagihan alau piutang vang dapat
dipersamakan dengan itu.'”

: Akad jual beli suatu barang dimana penjual menyebutkan

harga jual yang terdiri atas harga pokok barang dan tingkat

keuntungan tertentu atas barang sesuai dengan kesepakatan

melalui perantara BMT, pihak BMT membelikan barang tersebut
emgsn membcritahukan hargn pokok barang dan dengan tambahan
w= (keuntungan) yang disepakati oleh kedua belah pihak.
BT Walisongo Unit Pasar Tambak Mulyo: Adalah nama sebuah
lembaga keuangan mikro syariah, kepanjangan dari Baitul
Mal Wat-ramwil. Kantor BMT Walisongo Cabang Tambak
Mulyo berada di Pasar Tumbak Mulyo Kelurahan Tanjung
Mas Kecamatan Semarang Utara.
Jadi yang dimaksud judul diatas secara keseluruhan adalsh:
is tentang praktik pembiayaan murabahah yang berada di BMT
Cabang Pasar Tambak Mulyo.

¥ Deperemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahava Indonesia, Balai
_ 1990, h. 32

¥ o W Dadan Muttagien, SH., M. Hum, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syariah
o Paer Modal, Reksadana, Finance dan Pegaduion, Safiria Tnsani Press, Yogyakarta,
=
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masalah yang akan penyusun analisis dalam skripsi ini adalah:
prakiik pembiayaan murabahah di BMT Walisongo unit pasar
Mulyo?

praktik pembiayaan murabahah di BMT Walisongo unit pasar
Mulyo sesuai dengan prinsip — prinsip syari’ah?
\ee mesfeat pembiayaan murabshah di BMT Walisongo unit pasar
Muivo bagi nasabah?

o Penulisan
Twwan penulisan yang hendak dicapai dalam pembahasan tulisan ini
mengetahui praktik pembiayaan murabahah di BMT Walisongo unit
gmsar Tambak Mulyo,

mengetahui Apakah  praktik pembiayaan murabahah di BMT
oo unit pasar Tambak Mulyo sesuai dengan prinsip — prinsip
S ah
mendeskripsikan manfaat pembiayaan murabahah di BMT
unit pasar Tambak Mulyo bagi nasabah pembiayaan

S Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan

(feld research) yaitn penelitian yang dilakukan di medan, tempat
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gejala - gejala yang diselidiki.'” Penyusun mengumpulkan
dengan mengadakan penelitian di BMT Walisongo Unit Pasar
Tmmbak Mulyo.

Penelitianini bersifat deskriptif yaitu: Penelitian yang bertujuan
ek memberikan gambaran lentang suatu masyarakat atau kelompok
rsse terientu atau gambaran tentang suatu gejala atan hubungan
smears dua gejala atau lebih.™

Dulam penelitian ini berupaya memberikan gambaran mengenai
gesktk pembiayaan murabahah di BMT Walisongo Unit Pasar

Jemhek  Mulyo serta manfaatnya bagi nasabah pembiayaan
mm=abahah.
~ Jemus dan Sumber Data
= Data Primer
Data primer vaitw data yang diperoleh langsung dari
lspangan termasuk laboratorium."’ Data ini meliputi data
pembiayamn murabahah yang diperolch dari pengelola BMT
Walisongo Unit Pasar Tambak Mulyo dan data yang diperoleh dari

nasabah koordinator.

O Sutrisno Hadi, Merodologi Research {, Yogyakarta, Fakultas Psikologi LIGM,

U8 leawan Sochartono. Metode Penelitian Sosial Suatu Tekmik Penelition Sidang
Swial Dan lmu Sosial Lainmva, Cet Ke 4, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2000,

= S Nasution, M.A, Melode Resegrch, Cet. Ke 1X. Jakarta, PT Bumi Aksary,
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& Data Sekunder
Data sekunder yaitu: data hasil pengumpulan orang lain
dengan maksud tersendii dan mempunyai kategorisasi atau
tlasifikasi menurut keperluan mereka. Data ini meliputi:
demografi Tanjung Mas Semarang Utara, profil BMT.
Populasi. Teknik Pengambilan Sampel dan Responden

Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu obyek
vame akan diteliti.”’ Dalam penelitan ini populasinya adalah seluruh
suszbah pembiayaan murabahah BMT Walisongo Unit Pasar Tambak
Mulvo. Adapun jumlah populasinya dalam penelitian ini sebanyak 10
mxabah.

Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan
seng dianggap dapat menggambarkan populasinya  Dalam
menentukan metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam
m_pmcﬁtian adalah sampel jenuh yaitu: semua populasi yang ada
Goadikan dijadikan obyek penelitian. Tetapi dalam pelaksanaan
wrats di BMT Walisonge Unit Pasar Tambak Mulyo  dalam
pembiavaan murabahah terdapat praktik nasabah koordinator.

Berdasarkan penemuan dilapangan temyt;ta dari 10 nasabah
pembiayaan murabahah terdiri dari | nasabah koordinator, 8 nasabah

Emwan Sochartonn, op. cit h. 57

= i
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& sewazh nasabah koordinator. dan | nasabah mandiri (melakukan
- pembiayaan oleh dirinya sendir),

Nasabah mandiri ini tidak berkenan untuk dimintai keterangan
Sk wawancara maupun mengisi kuesioner dengan alasan takut dun
grvasi. Sehingga yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah
messhah kordinator karena mereka dianggap mewakili dari 8 nasabah
see ada di bawahnya. Selain itw, menurut keterangan nasabah
%oedinator 8 nasabah ini kebanyakan tidak mengetahui bila dirinya
meniadi nasabah dalam pembiayaan murahahah di BMT Walisongo
1t Pasar Tambak Mulyo sebab mercka tidak diberitahu.

Responden dalam penelitian ini adalah: nasabah koordinator
pembigvaan murabahah, karyawan BMT Walisongo Unit Pasar
Tambak Mulyo.

5 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data — data yang dibutuhkan dalam penelitian
= penyusun menggunakan metode pengumpulan data, yaitu :
2 Metode Wawancara atau fnrerview
Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan — pertanyaan kepada responden.” Dalam penclitian ini

penvusun melakukan wawancara dengan:

Sebesvo, S.H., Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, Cet. Ke - 5, PT Rincka
. Jakarta, 2006, h. 39.
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1) Nasabah kordinator pembiayaan Murabahah di BMT
Walisongo Unit Pasar Tambak Mulye
2y Karvawan BMT Walisongo Unit Pasar Tambak Mulyo
Mdesode Analisis Dala

Setelah memperoleh data yang dibutubkan dalam penelitian ini,
pemvusun menganalisa data tersebut. Untuk memperoleh kesimpulan
wame benar dan akurat, maka data yang telah terkumpul akan penyusun
menarik kesimpulan dari pernyataan — pernyataan Yang bersifat
Aosus kemudian ditarik kesimpulan vang bersifat umum.

Metode ini penyusun pergunakan untuk mengungkapkan praktik
Pembiavaan Murabahah di BMT Walisongo Unit Pasar Tambak
Mulyo serta apa manfaatnya bagi nasabah pembiayaaan murabahah,
dengan menganalisis data yang diperoleh dari responden berupa
pemyaiaan — pernyataan yang bersifat khusus kemudian  ditark

Le=mpulan yang bersifat umum.

Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini penyusun akan
mesguraikan  sistematikanya  yaitu dengan membagi  seluruh materi

me=adi lima bab, adapun lima bab yang dimaksud dalam skripsi ini



Meliputi alasan pemilihan judul, penegasan istilah, pokok
masalah. tujuan penulisan, metode penelitian dan sistemnatika
penulisan.
- Pembiayaan Murabahah
Berisi tentang pengertian pembiayaan murabahah, dasar - dasar
hukum pembiayaan Murabahah, syarat - syaral dan prosedur
pembiayaan Murabahah.
\ 00 Praktik Pembiayuun Murabahah di BMT Walisongo Unit Pasar
Tambak Mulyo
Berisi demografi Kelurahan Tanjung Mas, profil BMT Walisongo
unit pasar Tambak Mulyo, dan Prakiik pembiayaan Murabahah di
BMT Walisongo unil Pasar Tambak Mulyo
® 0% - Anslisis Prakiik Pembiayaan Murabahah di BMT Walisongo Unit
Pasar Tambak Mulyo
Berisi analisis tentang apakah prakiik pembiayaan murabahah
BM| Walisongo unit pasar Tambak Mulyo sesuai dengan
Syari‘ah Islam, dan bagaimana manfaat pembiayaan Murabahah
di BMT Walisongo unit pasar Tambak Mulyo bagi nasabah.
¥ - Penump
Berisi kesimpulan dan saran,

Pastaka
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